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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas konflik sosial yang terjadi atas perobohan patung 

wayang di ruang publik Purwakarta oleh Kelompok Front Pembela Islam (FPI). 

Konflik berawal dari perbedaan penafsiran antara pemerintah daerah yang 

memandang patung sebagai simbol budaya Sunda, dan kelompok FPI yang 

menilainya sebagai bentuk kemusyrikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab terjadinya perobohan patung serta menjelaskan bagaimana 

proses resolusi konflik dilakukan antara kedua belah pihak. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif lapangan dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan teori 

konflik Lewis A. Coser yang memandang konflik sebagai proses sosial yang 

berpotensi menghasilkan fungsi positif, serta konsep ruang publik Jurgen Habermas 

untuk memahami dinamika komunikasi antara aktor-aktor yang terlibat. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa konflik dipicu oleh tiga faktor utama, yaitu 

pemahaman keagamaan yang berbeda, kondisi sosial-ekonomi masyarakat, serta 

kepentingan politik lokal. Resolusi konflik dilakukan melalui musyawarah, mediasi 

pemerintah daerah, dan dialog antara FPI, tokoh masyarakat, serta pejabat 

pemerintah. Proses ini menghasilkan kesepakatan damai dan meredakan 

ketegangan di masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa konflik dapat dikelola 

secara konstruktif melalui komunikasi terbuka dan penghormatan terhadap simbol 

budaya serta keyakinan keagamaan. 

Kata Kunci: Konflik sosial, Perobohan patung, FPI, Resolusi konflik, Purwakarta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Konflik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat yang dinamis, mulai dari perselisihan kecil hingga tindakan 

kekerasan seperti pembunuhan. Setiap individu maupun kelompok pasti pernah 

mengalaminya. Meskipun sering menimbulkan kesedihan dan perpecahan, 

konflik dapat memberikan dampak positif apabila dikelola dengan baik, seperti 

memunculkan perubahan yang konstruktif. Namun bila dibiarkan, konflik dapat 

berkembang menjadi kekerasan yang merusak, sebagaimana yang pernah 

terjadi dalam konflik Ambon, Poso, serta konflik etnis di Kalimantan Barat dan 

Kalimantan Tengah yang menyebabkan banyak korban jiwa dan kerugian harta 

benda.1  

Menurut Lewis A. Coser (1956), konflik dipahami sebagai suatu kondisi 

ketika dua kelompok atau lebih yang memiliki identitas yang jelas secara sadar 

terlibat dalam pertentangan. Pertentangan tersebut muncul karena masing-

masing kelompok berusaha mencapai tujuan yang saling bertolak belakang. 

Dalam konteks ini, konflik dapat berwujud perselisihan nilai, perbedaan 

kepentingan, hingga perebutan status atau kekuasaan.2 Konflik merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial manusia, di mana pun dan 

kapan pun. Secara etimologis, istilah “konflik” berasal dari bahasa Latin con 

yang berarti “bersama” dan fligere yang berarti “benturan” atau “tabrakan.” 

Karena itu, konflik dapat dipahami sebagai benturan kepentingan, keinginan, 

atau pendapat antara dua pihak atau lebih. Dalam konteks sosial, konflik juga 

dipahami sebagai tindakan suatu pihak yang menghambat, menghalangi, atau 

 
1 Haidlor Ali Ahmad, Resolusi Konflik Keagamaan Di Berbagai Daerah (Jakarta: 

Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2014), 1. 
2 Ahmad, 17. 
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mengganggu pihak lain, baik dalam hubungan antar individu maupun antar 

kelompok di masyarakat.3 

Konflik yang muncul dalam masyarakat saat ini banyak didominasi oleh 

konflik keagamaan dan konflik etnik. Jenis konflik ini biasanya terjadi ketika 

tujuan, kepentingan, atau pandangan antar kelompok tidak sejalan. Konflik 

antar agama sendiri merupakan bentuk pertentangan yang muncul akibat 

perbedaan keyakinan yang tidak dikelola melalui sikap saling menghormati dan 

menghargai pluralitas. Konflik keagamaan dapat dipahami sebagai kondisi 

ketika individu atau kelompok mengalami benturan dalam ranah keagamaan, 

baik yang bersifat manifes (terlihat secara terbuka) maupun laten (terselubung). 

Konflik tersebut dapat berdampak negatif, seperti tindakan kekerasan, namun 

juga dapat menghasilkan dampak positif apabila dikelola dengan baik, misalnya 

menjadi sarana untuk peningkatan pemahaman dan terciptanya perdamaian. 

Selain itu, konflik keagamaan pada prinsipnya dapat dicegah, dikelola, dan 

diselesaikan melalui berbagai pendekatan terhadap sumber-sumber konflik 

tersebut.4  

Pada dasarnya, konflik adalah gejala sosial yang bersifat alamiah dan 

melekat dalam kehidupan setiap individu, kelompok, masyarakat, bahkan 

bangsa. Bentuk dan karakter konflik pun beragam, tergantung pada konteks dan 

dinamika sosial yang melatarbelakanginya. Konflik yang bernuansa keagamaan 

merupakan salah satu dinamika sosial yang sering muncul dalam kehidupan 

masyarakat. Meskipun demikian, apabila konflik tersebut dikelola secara tepat, 

ia dapat memberikan manfaat bagi kehidupan bersama, seperti mendorong 

perubahan ke arah yang lebih konstruktif serta memperkuat solidaritas di dalam 

kelompok. 

Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan antar pemeluk 

agama yang dibangun atas dasar toleransi, saling pengertian, saling 

menghormati, serta penghargaan terhadap kesetaraan dalam menjalankan ajaran 

 
3 Wisnu Sudarnoto, “Konflik Dan Resolusi,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 2, 

no. 1 (2015): 1–16. 
4 Ahmad, Resolusi Konflik Keagamaan Di Berbagai Daerah, 7. 
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agama masing-masing. Dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI), yang didirikan atas dasar Pancasila dan Konstitusi Republik Indonesia 

tahun 1945, harmoni ini juga mencakup kolaborasi dalam kehidupan sosial, 

nasional, dan negara. Karena hal untuk mewujudkan kerukunan umat beragama 

merupakan tanggung jawab bersama antara pemeluk agama, pemerintah daerah, 

serta seluruh elemen masyarakat.5  

Meskipun kerukunan beragama telah diamanatkan dalam Undang-

Undang Dasar 1945, realitas masyarakat Indonesia yang multikultural dengan 

keberagaman agama, kepercayaan lokal, etnis, suku, serta budaya 

menjadikannya rentan terhadap konflik dan perpecahan. Secara normatif, tidak 

ada agama yang mengajarkan permusuhan, namun secara faktual-historis, 

hubungan antarkelompok beragama di Indonesia kerap diwarnai ketegangan 

dan kekerasan. 

Sejarah mencatat berbagai konflik bernuansa agama maupun etnis, 

seperti konflik Ambon yang melibatkan identitas keagamaan dan menimbulkan 

ribuan korban jiwa serta kerugian materi yang sangat besar. Konflik etnis di 

Kalimantan antara suku Dayak dan Madura juga menyisakan pertumpahan 

darah dan banyak korban jiwa. Di Sulawesi Tengah, ketegangan antara 

penganut Kristen dan Islam yang dikenal sebagai konflik Poso pada tahun 2000 

menyebabkan ratusan korban, sebagian besar berasal dari kelompok Muslim. 

Berbagai peristiwa tersebut menunjukkan bahwa hingga kini konflik 

keagamaan masih kerap muncul. Walaupun konflik bernuansa agama 

merupakan tipe konflik yang kompleks dan tidak mudah diurai, bukan berarti 

konflik tersebut tidak dapat dikelola dengan baik.6 

Pada tahun 2011 terjadi konflik di Purwakarta, Jawa Barat. Konflik 

tersebut dipicu oleh aksi perobohan beberapa patung wayang yang dilakukan 

oleh salah satu organiasi Islam dan para santri. Sebelum aksi perobohan 

berlangsung, kelompok tersebut telah berulang kali memperingatkan Bupati 

 
5 Ahmad, 1. 
6 M Ag Suprapto, Semerbak Dupa Di Pulau Seribu Masjid: Kontestasi, Integrasi, Dan 

Resolusi Konflik Hindu-Muslim (Jakarta: Prenada Media, 2020), 3. 
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Purwakarta saat itu, Dedi Mulyadi, yang dianggap menganut kepercayaan 

ganda, salah satunya Sunda Wiwitan. Mereka menolak pembangunan patung-

patung wayang karena dianggap tidak sesuai dengan karakter masyarakat 

Purwakarta yang dikenal sebagai “kota santri”.7 Selain itu, mereka menilai 

keberadaan patung wayang berpotensi menimbulkan praktik musyrik atau 

penyembahan selain kepada Allah SWT. 

Purwakarta sendiri, meskipun dikenal sebagai kota santri, juga 

merupakan wilayah yang memiliki kepercayaan lokal, salah satunya penganut 

Sunda Wiwitan. Sunda Wiwitan merupakan bentuk kepercayaan animisme dan 

dinamisme yang telah ada sejak sebelum Indonesia merdeka, bahkan sebelum 

agama-agama besar dunia masuk ke Nusantara. Keberadaan dua identitas 

keagamaan yang berbeda ini menjadi potensi konflik di Purwakarta karena 

masing-masing kelompok berusaha mempertahankan nilai-nilai religius serta 

menunjukkan eksistensi mereka.8  

Selain sebagai media ekspresi para seniman, seni patung berkembang 

menjadi bagian dari identitas visual suatu daerah. Patung-patung di ruang publik 

Purwakarta tidak hanya berfungsi sebagai penanda geografis, tetapi juga 

merepresentasikan karakter kultural wilayah tersebut. Atas dasar itu, Bupati 

Purwakarta saat itu, Dedi Mulyadi, berupaya menghidupkan kembali budaya 

Sunda melalui berbagai simbol, adat, dan tradisi, salah satunya dengan 

menghadirkan patung-patung seperti Patung Bima, Gatotkaca, Badak, dan 

Semar. 

Namun kebijakan ini menimbulkan kontroversi di kalangan sebagian 

umat Islam Purwakarta. Aksi penolakan, terutama dari kelompok FPI, muncul 

karena patung-patung tersebut dianggap sebagai simbol yang berpotensi 

menyeret masyarakat pada praktik penyembahan berhala. Dengan demikian, 

patung-patung yang dimaksud sebagai media kebudayaan justru menjadi 

 
7 Yanwar Pribadi, “Budaya Lokal Versus Islam: Perseteruan Antara Bupati Purwakarta Dan 

FPI Dalam Kerangka Demokratisasi Dan Desentralisasi,” Harmoni 15, no. 3 (2016): 75–86. 
8 Abdurrahman Dudung, Karakteristik Orang Sunda Dalam Perspektif Islam Dan Budaya 

Lokal (Yogyakarta: Adab Pres, 2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40397/. 
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pemicu ketegangan karena dipandang bertentangan dengan nilai-nilai 

keagamaan yang dianut oleh sebagian masyarakat 

Berdasarkan kondisi tersebut, konflik keagamaan menjadi isu yang 

penting untuk dikaji secara lebih mendalam, khususnya mengenai faktor-faktor 

yang menyebabkan konflik tersebut terus muncul. Meskipun berbagai bentuk 

dialog telah diupayakan baik melalui forum masyarakat, lembaga pemerintah, 

maupun inisiatif internal umat Islam kenyataannya konflik masih belum dapat 

dihentikan sepenuhnya. Situasi ini menunjukkan adanya persoalan yang 

membutuhkan perhatian serius: apakah pendekatan dialog yang digunakan 

selama ini sudah tepat? Apakah model atau metode dialog yang diterapkan 

sudah tidak memadai? Ataukah materi yang didiskusikan belum menyentuh 

akar persoalan? 

Kehidupan beragama dalam masyarakat majemuk menghadirkan 

tantangan tersendiri, terutama terkait bagaimana agama mendefinisikan diri dan 

hidup berdampingan dengan keyakinan lain. Salah satu pemicu munculnya 

ketegangan adalah truth claim sebagai doktrin keagamaan, yang dapat 

memunculkan sikap merasa paling benar di antara pemeluk agama. Konflik juga 

diperkuat oleh rendahnya pemahaman dan kesadaran pemeluk agama untuk 

menghormati kelompok lain serta kurangnya kemampuan memahami makna 

pluralitas. Pada dasarnya, semangat keberagamaan dan fanatisme adalah hal 

yang wajar. Namun dalam konteks Indonesia yang multikultural, fanatisme 

yang tidak diimbangi dengan sikap toleransi, penghargaan, dan penghormatan 

terhadap agama lain justru menjadi pemicu konflik, memecah persatuan, dan 

menjauhkan masyarakat dari esensi ajaran agama yang menekankan 

perdamaian dan kehidupan berdampingan.9 

Dalam idealisasi kerukunan hidup antarumat beragama di Indonesia, 

Munawir Syadzali menegaskan bahwa dalam menghadapi persoalan 

kebangsaan, seluruh pemeluk agama harus mampu berpikir dan bertindak 

 
9 Nur Hidayat Wakhid Udin, “Truth Claim Dan Implikasinya Terhadap Usaha Penciptaan 

Kohesi Damai Antarumat Beragama,” ISLAMICA: Jurnal Studi KeIslaman 10, no. 2 (2016): 374–

95. 
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sebagai satu kesatuan yang utuh dengan tujuan bersama, yakni keberhasilan 

pembangunan nasional. Pembangunan dalam konteks ini mencakup upaya 

menjaga negara dari berbagai bentuk perpecahan, termasuk konflik yang 

berlatar belakang agama. Karena itu, mewujudkan kehidupan yang rukun dan 

damai memerlukan langkah serius yang melibatkan beragam pihak: agama itu 

sendiri, para tokoh agama, kaum intelektual, masyarakat, serta institusi 

keagamaan. Keseluruhan elemen ini perlu berperan aktif dalam membangun 

strategi dan resolusi yang tepat untuk memperkuat kerukunan antar umat 

beragama yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 

sebagai ideologi final bagi seluruh warga negara.10 

Jika konflik dibiarkan berlangsung terus-menerus tanpa mendapat 

perhatian serius dari masyarakat, pemerintah, maupun kalangan akademisi, 

maka dampaknya dapat menjadi sangat fatal bagi kehidupan umat manusia. 

Meski demikian, konflik tidak selalu bersifat negatif; dalam kondisi tertentu ia 

dapat membawa sisi positif, tergantung pada bagaimana proses penyelesaian 

dan pengelolaannya dilakukan. 

Atas dasar itu, penulis memandang penelitian ini penting dan layak 

untuk dikaji lebih mendalam. Karena itu, peneliti mengangkat judul: “Resolusi 

Konflik Perobohan Patung di Ruang Publik Purwakarta oleh Eks 

Kelompok FPI (Front Pembela Islam)”.  

 

 Rumusan Masalah  

Latar belakang yang disebutkan di atas dapat digunakan untuk 

merumuskan sejumlah isu yang memerlukan penelitian lebih lanjut, seperti 

berikut ini: 

1. Apa saja faktor yang memicu terjadinya tindakan perobohan simbol 

patung di ruang publik Purwakarta oleh kelompok FPI? 

 
10 Nabila Sabban, Kajian Konflik Dan Perdamaian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015). 
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2. Bagaimana bentuk resolusi konflik yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta dalam menangani konflik dengan kelompok 

FPI terkait perobohan simbol patung tersebut? 

3. Bagaimana dinamika hubungan antara Pemerintah Kabupaten 

Purwakarta dan kelompok FPI selama proses penyelesaian konflik 

tersebut? 

 

 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini ada 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memicu terjadinya tindakan perobohan simbol patung di ruang 

publik Purwakarta oleh kelompok FPI. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk resolusi konflik yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam menangani konflik 

dengan kelompok FPI terkait peristiwa perobohan simbol patung 

tersebut. 

3. Untuk menjelaskan dinamika hubungan antara Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta dan kelompok FPI selama proses 

penyelesaian konflik tersebut. 

 

 Kegunaan Penelitian  

Dalam penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu: kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. 

 Kegunaan Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu sosial, khususnya yang 

berkaitan dengan studi konflik, dinamika hubungan antar kelompok, dan 

resolusi konflik di ruang publik. Penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur mengenai pola interaksi antara pemerintah daerah dan 
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kelompok masyarakat dalam konteks penyelesaian konflik sosial di 

Indonesia.  

 Kegunaan Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

keuntungan-keuntungan berikut: 

a. Bagi Pemerintah Daerah Memberikan gambaran dan masukan 

mengenai strategi penanganan konflik yang lebih efektif, 

khususnya dalam mengelola gesekan antara kebijakan 

pemerintah dan kelompok masyarakat sehingga dapat mencegah 

terjadinya konflik serupa di masa mendatang.  

b. Bagi Kelompok Masyarakat Memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya komunikasi, dialog dan koordinasi dengan 

pemerintah dalam menyikapi isu-isu yang berpotensi 

menimbulkan konflik di ruang publik.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya Menjadi referensi dan bahan rujukan 

bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji konflik sosial, interaksi 

kelompok, kebijakan ruang publik, ataupun dinamika hubungan 

antara pemerintah dan kelompok masyarakat. 

 

 Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka memainkan peran krusial dalam penelitian ini dengan 

tiga fungsi utama: Tinjauan pustaka memainkan peran krusial dalam penelitian 

ini dengan tiga fungsi utama: (1) menelusuri hubungan antara kajian ini dengan 

penelitian sebelumnya, (2) mengidentifikasi celah akademis yang memperkuat 

orisinalitas penelitian, dan (3) menyediakan landasan teoretis terkait Resolusi 

Konflik dan fungsi Ruang Publik. Dalam konteks Resolusi Konflik dan fungsi 

Ruang Publik ini, proses pengkajian memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

pemikiran Lewis A. Coser dan Jurgen Habermas sekaligus mengungkap aspek-

aspek yang belum terbahas secara memadai dalam diskursus serupa. Untuk 

mendukung kajian ini, maka ditemukannya beberapa karya tulis yang 

pembahasannya berkaitan dengan kajian Resolusi Konflik dan Fungsi Ruang 

Publik.  
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1. Skripsi yang ditulis oleh; Heriyanto Mahasiswa Jurusan Ilmu Politik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Siliwangi. Judul “Resolusi 

Konflik Agama di Cikawugading Cipatujuh Kabupaten Tasikmalaya”. 

Penelitian ini berfokus pada resolusi konflik mengenai pembakaran rumah 

ibadah Gereja yang terjadi di Dusun Kalaksanan Cikawungading Cipatujuh 

Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2001. Konflik yang terjadi di 

Cikawungading Cipatujuh Kab Tasikmalaya ini dilatarbelakangi oleh 

permasalahan ekonomi yang menyebabkan adanya sebuah kecemburuan 

sosial, mobilisasi massa dan penyebaran isu yang belum pasti 

kebenarannya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus Single Conflik, dan 

pendekatan Ilmu Politik yaitu Pendekatan Marxis, Sementara teori yang 

digunakan adalah teori Konflik Lewis A. Coser, Teori Resolusi Konflik dan 

Teori Konsensus dengan metode penetapan informan Snowball Sampling 

dan Purposive Sampling. Adapun hasil dari penelitian yaitu, Resolusi 

Konflik yang digunakan sebagai metode penyelesaian konflik berakhir 

dengan memilih jalan kekeluargaan dengan bentuk kompromi/negosiasi 

antara kedua belah pihak yang berkonflik. Semua Tindakan didasarkan atas 

rasa kemanusiaan dan kekeluargaan. Meskipun konflik tersebut telah 

menyebabkan kerugian materil kepada umat Kristen, tetapi pada akhirnya 

konflik ini membentuk adanya ikatan in-group dalam masing-masing 

kelompok. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Teori Konflik Lewis 

A. Coser, bahwa realitas kehidupan masyarakat pasca terjadi terjadinya 

konflik semakin kompak dan sikap toleran yang semakin kuat diantara umat 

beragama. Hal yang menjadi persamaan pada penelitian ini terletak pada 

resolusi konflik sebagai metode yang digunakan dalam penyelesaian 

konflik. Sementara itu, sasaran perselisihan serta metodologi dan teori yang 

digunakan oleh para peneliti menjelaskan variasi dalam penelitian mereka. 
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Variasi yang berbeda ditemukan pada banyaknya informan, yang 

diperkirakan akan berdampak pada temuan penelitian. 11 

2. Skripsi yang ditulis oleh; Nur Indah Fajrini, Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Judul; “Resolusi Konflik Agama Dalam 

Integrasi Sosial” Di Desa Bila Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi 

Selatan. penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, tokoh 

masyarakat yang beragama Hindu, serta masyarakat bila sendiri. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori agama dan konflik sosial 

Karl Marx dan Lewis A. Coser. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana konflik antaragama diselesaikan di Desa Bila, 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

teknik penyelesaian konflik, seperti integrasi, dapat membantu mengatasi 

konflik dan hubungan yang seimbang dapat dipulihkan dan direstrukturisasi 

melalui penyelesaian konflik. Menurut gagasan yang dikemukakan, 

integrasi dicapai melalui proses panjang yang melibatkan keterlibatan dan 

komunikasi intensif setelah penyelesaian konflik. Dalam unit sosial yang 

relatif kohesif, kelompok sosial yang terintegrasi juga menciptakan jaringan 

sosial. Selain itu, pembangunan keluarga dan solidaritas dalam masyarakat 

difasilitasi oleh keterlibatan anggota dari setiap kelompok agama dalam 

berbagai kegiatan sosial yang diselenggarakan pemerintah. Diharapkan 

bahwa temuan penelitian ini akan berbeda dari penelitian peneliti 

sebelumnya karena studi ini berbeda dari penelitian peneliti sebelumnya 

dalam hal teori yang digunakan serta berbagai lokasi penelitian dan 

informan.12 

 
11 Heriyanto, “Resolusi Konflik Agama Di Cikawugading Cipatujuh Kabupaten 

Tasikmalaya” (Skripsi, Universitas Siliwangi, 2019). 
12 Nur Indah Fajriani, “Resolusi Konflik Dalam Integrasi Sosial Di Desa Bila Kabupaten 

Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan” (Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2019). 



 

11 

3. Skripsi yang ditulis oleh; Diny Nilam Sari, mahasiswi Program Studi 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Judul; Resolusi Konflik Kelompok 

Separatis Muslim di Thailand Selatan; Strategi Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama Sebagai Mediator Konflik Antara Pemerintah Thailand Dengan 

Kelompok Separatis Muslim di Thailand Selatan Tahun 2015-2017. 

Thailand adalah salah satu negara yang ada di Asia Tenggara. Negara 

Thailand sendiri merupakan negara yang memiliki banyak kebudayaan serta 

beberapa kepercayaan ataupun Agama. Warga Negara Thailand mayoritas 

beragama Buddha. Selain Agama Buddha ada juga Agama lain seperti 

Agama Islam yang dianut oleh para warga negara di bagian Thailand 

selatan. Namun penganut Agama yang berada di Thailand bagian selatan 

banyak mengalami diskriminasi dari kalangan mayoritas Agama Buddha 

yang akhirnya berkembang menjadi konflik yang terus terjadi hingga 

sekarang. Oleh karena itu pengurus Besar Nahdlatul Ulama melakukan 

strategi pencegahan dalam menyelesaikan konflik antara Umat Muslim 

Separatis dengan Umat Buddha di Thailand selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan pengambilan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa PBNU dalam Kurun waktu 2015- 2017 melakukan 

strategi resolusi konflik yaitu dengan shuttle diplomacy, atau mengirimkan 

guru-guru agama, memberikan beasiswa kepada pemuda muslim di 

Thailand Selatan dan membentuk sebuah organisasi yang diberi nama 

PCINU di Yala, Thailand Selatan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan terletak pada objek dan informan 

penelitian, serta waktu dan tempat penelitian, maka dari itu diharapkan 

penelitian ini memiliki hasil yang banyak.13 

 
13 Diny Nilam Sari, “Resolusi Konflik Kelompok Separatis Muslim Di Thailand Selatan” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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4. Skripsi yang ditulis oleh; Rahmat Syahputra Nasution. Mahasiswa Program 

Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam Universitas 

Islam Negri Sumatra Utara. Judul; Resolusi Konflik Perusakan Masjid Al 

Amin Kecamatan Parcut Seituan Medan. Konflik yang terjadi dipicu oleh 

permasalahan kecil ada dilingkungan mesjid Al-Amin. Di sekitar mesjid Al-

Amin ada sebuah kafe yang berjualan minuman arak yang terbuat dari sari-

sari buah aren yang di sebut tuak. Konflik dimulai ketika ummat muslim 

melakukan sholat berjamaah di dalam masjid, namun penjual arak/tuak 

memutar musik dengan suara yang sangat keras dan sambil berjoged-joged 

sehingga mengganggu masyarakat yang sedang melakukan ibadah. Setelah 

ummat muslim mengerjakan sholat berjamaah, para jamaah pun bergegas 

untuk menegur agar mengurangi suara musik ketika ummat muslim 

mengerjakan sholat. Namun teguran tersebut tidak di terimah oleh pemilik 

kedai hingga akhirnya terjadi konflik yang mengakibatkan rusaknya mesjid 

Al-Amin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif atau 

penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di tempat penelitian 

sebenarnya. Teknik pengumpulan data denngan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunkan pendektan sosiologis. Adapun 

pemicu perusakan masjid yang di lakukan oleh salah satu pedagang 

minuman (lapo tuak) yang bersebelahan dengan masjid Al-Alamin. Hal itu 

terjadi karena pedagang tersebut tidak terima teguran dari pengurus masjid 

Al Alamin. Menurut pengurus masjid bahwa pedagang minuman tersebut 

mengganggu para jemaah yang sedang melaksakan sholat, dimana ketika 

jemaah sedang melaksanakan sholat, pedagang tersebut memutar music 

dengan suara yang kencang dan bernyanyi-nyanyi, akhirnya terjadi 

keributan antara kedua belah pihak dengan saling lempar batu yang 

mengakibatkan kerusakan pada masjid Al Alamin. Hasil dari resolusi 

konflik yang dilakukan akhirnya berakhir dengan jalan kekeluargaan. 

Upaya yang dilakukan pada resolusi konflik tersebut dengan monitoring. 

Artinya para umat muslim melakukan pendekatan kepada para umat 

kristiani dengan saling mengingatkan bahwa toleransi beragama sangat 
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penting dilakukan di tengah umat yang majemuk. terjadinya pemulihan 

damai yang secara terus menerus merupakan tujuan akhir dari resolusi 

konflik.14 

 

 Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yang digunakan dalam penulisan penelitian ini, bukan 

untuk menguji hipotesis mengenai relevenasi dari teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Tetapi teori yang yang digunakan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi konflik atas perobohan patung di ruang Publik Purwakarta 

oleh Kelompok FPI (Front Pembela Islam). Oleh karena itu peneliti 

menggunakan Teori Konflik dari Lewis A, Coser dan Konsep Ruang Publik 

dari Jurgen Habermas. 

 Teori Konflik Lewis A. Coser  

Teori konflik Lewis A. Coser merupakan dasar dari 

penelitian ini. Para peneliti dapat lebih memahami proses konflik 

dengan menerapkan teori Coser, yang mencakup segala hal mulai 

dari penyebab dan jenis konflik hingga dampak yang muncul dalam 

konflik Purwakarta. Konflik, menurut Coser, adalah 

ketidaksepakatan mengenai cita-cita dan tuntutan yang berbeda 

terkait kekuasaan, prestise, dan sumber daya yang langka. Dalam 

keadaan ini, pihak-pihak yang berselisih tidak hanya ingin mencapai 

tujuan mereka sendiri, tetapi mereka juga sering kali menyoroti 

pendirian mereka, menyakiti, atau bahkan mencoba untuk 

melemahkan pihak lain.15 

Kerangka proposisi yang diajukan Lewis A. Coser bersifat 

komprehensif dan mencakup gejala-gejala yang cukup luas yaitu: 

 
14 Rahmad Syahputra Nasution, “Resolusi Konflik Perusakan Masjid Al Amin Di 

Kecamatan Percut Sei Tuan” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021). 
15 Karel J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu 

Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1985), 

https://library.stik-ptik.ac.id/detail?id=20381&lokasi=lokal. 
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a. Kondisi yang menimbulkan masalah, seperti kurangnya integrasi 

kelompok sosial, merupakan penyebab konflik. Meskipun demikian, 

keadaan yang memicu konflik dengan kelompok lain membantu 

dalam mendefinisikan dan mempertahankan batasan serta identitas 

kelompok sosial. 

b. Intensitas konflik adalah tingkat konflik dalam suatu sistem yang 

dapat diteliti dengan memfokuskan pada hubungan timbal balik 

antara variabel-variabel, seperti partisipan, keterlibatan emosional, 

kekompakan struktur sosial, tingkat realisme konflik, dan sejauh 

mana konflik tersebut sesuai dengan nilai-nilai sistem. Dalam 

kemitraan yang erat, perselisihan yang lebih ekstrem dapat muncul. 

Perkembangan asosiasi organisasi dan antagonisme dalam 

hubungan ini dapat mengintensifkan konflik dengan cara tertentu; 

kemungkinan konflik meningkat seiring dengan partisipasi 

kelompok dan keterlibatan anggota individu. Reaksi terhadap 

ketidaksetiaan pada kelompok juga semakin besar, dalam hal ini 

intensitas konflik dan kesetiaan pada kelompok adalah dua aspek 

dalam hubungn yang sama. 

c. Durasi Konflik: Ukuran relatif kelompok, tingkat partisipasi 

anggotanya, dan konteks sosial adalah tiga struktur yang perlu 

diperhatikan di bidang ini. Istilah "situasi sosial" menggambarkan 

konflik yang bersifat menetap atau sementara. 

d. Menurut Lewis A. Coser, jenis masalah yang menjadi fokus konflik 

sangat penting dalam menentukan apakah konflik tersebut 

fungsional atau tidak. Jika akar hubungan tidak dipertanyakan, 

konflik fungsional akan bersifat konstruktif; jika prinsip-prinsip 

mendasar diserang, konflik tersebut akan merugikan.16 

 
16 Suryono Sukanto, Fungsionalisme Dan Teori Konflik Dalam Perkembangan Sosiologi 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1988). 
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Menurut Lewis A. Coser, konflik adalah ketidaksepakatan mengenai 

tuntutan atau nilai-nilai yang berkaitan dengan status dan sumber daya yang 

langka. Konflik dapat muncul antara orang, kelompok, atau individu dalam 

kelompok, menurut Coser. Namun, konflik antara dan di antara kelompok 

selalu terjadi di lokasi yang sama. Identitas dan batasan kelompok sosial dan 

masyarakat dipertahankan dan dijaga melalui konflik. Pemeliharaan batasan 

dalam lingkungan sosial masyarakat dan penegasan kembali identitas satu 

sama lain dimungkinkan oleh konflik antar kelompok.17 

 Konsep Ruang Publik Jurgen Habermas 

Menurut Jürgen Habermas, ruang publik dapat dianggap sebagai 

ruang privat yang menciptakan forum bersama untuk membahas isu-isu 

publik. Ruang publik dapat diakses oleh semua orang dan menekan cita-

cita yang mendasari dominasi, alih-alih berfokus pada kekuasaan dalam 

bentuk arahan yang memecah belah, tetapi justru menekan prinsip-

prinsip yang melatarbelakangi dominasi tersebut. Dalam ruang publik, 

masyarakat privat berupaya melepaskan diri dari kendali pemerintah 

sehingga opini publik dapat terbentuk melalui proses diskusi yang bebas 

dan rasional guna mencapai konsensus sosial tanpa dominasi. Dari 

konsep ini tampak bahwa ruang publik berfungsi sebagai bentuk 

pengawasan sosial melalui keterlibatan masyarakat. Habermas juga 

menegaskan bahwa ruang publik menjadi arena kebebasan yang diisi 

oleh diskusi mendalam antar individu mengenai persoalan yang 

menyangkut kepentingan publik untuk memproses kepentingan dan 

perspektif pribadi hingga terbentuk konsensus sosial, ruang publik juga 

berfungsi sebagai mediator antara tuntutan dan kepentingan publik 

dengan masalah pribadi seperti keluarga, ekonomi, dan kehidupan 

sosial.18  

 
17 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 

108. 
18 A. Setiawan, Konsep Ruang Publik Menurut Jürgen Habermas (Yogyakarta: Repository 

UIN Sunan Kalijaga, 2015), https://digilib.uin-suka.ac.id. 
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 Ciri-ciri Ruang Publik: 

a. Bebas. Karena ruang publik tidak didominasi dan disensor, siapa 

pun dapat memasukinya tanpa paksaan dari luar. 

b. Komponen terpenting dari ruang publik adalah keterbukaan, opini 

publik, dan pengetahuan, di mana siapa pun dapat dengan jelas 

menyampaikan sudut pandangnya. 

c. Setara. Ruang Publik berfungsi sebagai penghubung antara 

kepentingan pribadi masyarakat dalam kehidupan sosial dan publik 

yang muncul dalam kerangka kekuasaan pemerintah. 

d. Independen. Ruang Publik beroperasi sebagai forum yang bebas 

dari peraturan pemerintah yang otoriter dan independen dari 

pemerintah. Opini publik dibentuk oleh kebebasan masyarakat 

untuk menyuarakan pemikiran mereka melalui diskusi yang 

beralasan tanpa dipengaruhi oleh kepentingan tertentu. 

 

 Metodologi Penelitian  

Dalam rangka memecahkan suatu masalah atau menguji suatu hipotesis 

untuk memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, 

metode penelitian adalah upaya untuk secara cermat dan tepat mengeksplorasi 

dan menelusuri suatu masalah menggunakan prosedur ilmiah untuk 

mengumpulkan, mengelola, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara 

sistematis dan objektif. Metodologi penelitian ini mengacu pada prosedur yang 

digunakan dalam suatu studi untuk mengumpulkan data yang tepat dan relevan 

dengan subjek penelitian tanpa melampauinya. 

 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam lingkungan alami dan 

berlandaskan pada filsafat post-positivis. Paradigma interpretatif 

dan konstruktif adalah nama lain untuk filsafat post-positivisme, 

yang berpendapat bahwa realitas sosial bersifat kompleks, dinamis, 

holistik, utuh, bermakna, dan terhubung dengan fenomena alam. 
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Hal-hal alami adalah hal-hal yang berkembang secara alami dan 

tidak dimanipulasi oleh penelitian. Karena lokasi penelitian berada 

di lapangan dan bukan di laboratorium atau perpustakaan, metode 

penelitian kualitatif sering dikenal sebagai penelitian lapangan atau 

studi lapangan. Pada intinya, penelitian lapangan adalah studi yang 

dilakukan langsung di lapangan atau dengan informan atau 

responden.19 Berdasarkan hal teresebut maka penelitian ini di 

lakukan di Purwakarta dengan mengambil pemerintah, Aparat dan 

Tokoh Agama sebagai responden dalam penelitian ini.   

Metode kualitatif adalah teknik penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan lisan atau perilaku yang 

dapat diamati. Dengan cara yang menyeluruh, detail, mendalam, dan 

didukung secara ilmiah, pendekatan kualitatif dapat menyoroti ciri 

khas individu, kelompok, komunitas, dan organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Sumber Data  

a. Data primer, yang akan menjawab pertanyaan peneliti, adalah 

informasi yang dikumpulkan melalui wawancara langsung 

mendalam dengan sumber-sumber yang terkait dengan objek 

yang perlu dipelajari secara beragam, seperti pelaku, korban, 

kelompok organisasi massa, dan pihak pemerintah yang 

berupaya mengamankan penghancuran simbol patung yang 

terjadi di Purwakarta, Jawa Barat.  

b. Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari 

sejumlah studi teoretis, jurnal, buku, tesis, majalah, atau surat 

kabar untuk menganalisis secara menyeluruh isu-isu penelitian. 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2013), 8. 
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 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data digunakan dengan teknik kualitatif yang 

berfokus pada hasil data deskriptif sesuai dengan kejadian yang 

terjadi dilapangan dengan beberapa bagian: 

a. Obeservasi atau pengamatan adalah aktivitas pencatatan 

fenomena secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

obek penelitian. Secara sederhana observasi dapat diartikan 

sebagai dalam teknik pengumpulan data secara langsung dari 

lapangan. Peneliti melakukan observasi atau pengamatan 

persoalan secara langsung di ruang publik purwakarta dengan 

mengamati dan melihat objek-objek patung yang telah 

dirobohkan pada saat konflik terjadi.  

b. Interview atau Wawancara dalam penelitian ini dilakukan di 

ruang publik purwakarta dengan mewawancarai beberapa pihak 

yang berkontribusi atas kejadian secara langsung, diantaranya: 

Kepala Dinas Kepemudaan Olahraga, Pariwisata dan Budaya 

(DISPORAPARBUD), Kepala Seksi Kerjasama Satuan Polisi 

Pamong Praja (SATPOL PP) dan Kerabat dari Kh. Abdullah 

Husain Djoban (Ketua FPI Purwakarta tahun 2011). Wawancara 

dilakukan dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

dibutuhkan untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dalam 

artian penelitian dilakukan secara terstruktur.   

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menyimpan 

banyak informasi dalam bentuk dokumen, yang dapat berupa 

audio atau visual. Foto-foto yang diperoleh selama wawancara 

peneliti akan menjadi dokumentasi untuk penelitian ini, yang 

akan dipublikasikan di lampiran. 

d. Analisis kualitatif akan digunakan dalam analisis data penelitian 

ini. Mille dan Hubermas mendeskripsikan analisis data kualitatif 

sebagai paradigma interaktif yang terdiri dari tiga aktivitas: 
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reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan atau 

verifikasi 

 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif. Menurut Mille dan Hubermas, seperti yang 

dijelaskan dalam buku M. Idrus, analisis data kualitatif adalah model 

interaktif yang terdiri dari tiga aktivitas: reduksi data, analisis data, 

dan verifikasi.  

 

 Sistematika Pembahasan  

Dalam bagian ini penulis mencoba untuk menguraikan dasar- dasar 

argumentatif mengenai tata urutan pembahasan dalam penelitian ini, agar 

pembaca dapat lebih mudah dalam memahami penelitian ini. Maka dari itu 

penulis Menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, mencakup latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, dalam bab ini penulis membahas Gambaran Umum Tempat 

Penelitian, Letak Geografis, Agama Mayarakat, Visi Misi, Adat Istiadat, 

Kondisi Sosial dan Keagamaan serta Kondisi Ekonomi Masyarakat Purwakarta.  

Bab ketiga, penulis memaparkan analisis Mengenai Konflik dan Faktor-

Faktor Yang menyebakan perobohan Patung di Ruang Publik Purwakarta. 

Bab keempat, dalam bab ini penulis melakukan Analisis penelitian dan 

Resolusi Konflik oleh Pemerintah Purwakarta dengan Jamaah FPI (Front 

Pembela Islam).  

Bab kelima, bab ini merupakan penutup dari penelitian kali ini, tak lupa 

dalam bab ini berisikan Kesimpulan serta juga adanya implikasi penelitian serta 

saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

Pertama, faktor yang memicu terjadinya tindakan perobohan simbol 

patung di ruang publik Purwakarta oleh kelompok FPI berakar pada 

pertentangan nilai antara pemerintah daerah dan kelompok masyarakat berbasis 

keagamaan. Pemerintah memaknai pembangunan patung sebagai simbol 

pelestarian budaya lokal dan identitas daerah, sedangkan kelompok FPI 

memandangnya sebagai simbol yang bertentangan dengan nilai-nilai keislaman. 

Selain faktor perbedaan nilai, konflik juga dipengaruhi oleh kurangnya 

komunikasi partisipatif antara pemerintah dan masyarakat, sehingga terjadi 

kesalahpahaman yang berkembang menjadi aksi terbuka. Dalam perspektif 

Lewis A. Coser, konflik ini merupakan bentuk pertentangan nilai dan 

kepentingan yang mempertegas identitas kelompok serta memperkuat 

solidaritas internal masing-masing pihak. 

Kedua, bentuk resolusi konflik yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta dalam menangani konflik dengan kelompok FPI 

dilakukan melalui pendekatan dialogis dan mediasi sosial. Pemerintah 

membuka ruang komunikasi melalui musyawarah, dialog lintas kelompok, serta 

pendekatan persuasif yang melibatkan tokoh agama dan unsur masyarakat. 

Pendekatan ini berfungsi sebagai mekanisme safety valve sebagaimana 

dikemukakan oleh Coser, yaitu sebagai katup pengaman sosial untuk 

meredakan ketegangan dan mencegah konflik meluas. Penyelesaian konflik 

yang dilakukan tidak bersifat represif, melainkan mengutamakan komunikasi 

dan pencapaian kesepahaman bersama. 
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Ketiga, dinamika hubungan antara Pemerintah Kabupaten Purwakarta 

dan kelompok FPI selama proses penyelesaian konflik menunjukkan adanya 

perubahan pola interaksi dari konfrontatif menuju dialogis. Pada tahap awal, 

hubungan kedua pihak diwarnai ketegangan dan aksi terbuka. Namun, setelah 

dilakukan dialog dan mediasi, hubungan tersebut berangsur membaik dan 

berkembang ke arah yang lebih kooperatif. Proses komunikasi yang dilakukan 

mencerminkan prinsip tindakan komunikatif sebagaimana dijelaskan oleh 

Jürgen Habermas, di mana penyelesaian konflik dicapai melalui komunikasi 

rasional yang bertujuan membangun pemahaman bersama. Selain itu, proses ini 

juga dapat dipahami sebagai bentuk transformasi konflik sebagaimana 

dikemukakan oleh Hugh Miall, yaitu perubahan hubungan sosial dari situasi 

konflik menuju hubungan yang lebih stabil dan konstruktif. 

Dengan demikian, konflik perobohan patung di ruang publik 

Purwakarta tidak hanya menunjukkan adanya pertentangan nilai dalam 

masyarakat, tetapi juga memperlihatkan bahwa konflik dapat dikelola secara 

konstruktif melalui dialog, mediasi, dan komunikasi yang berkelanjutan, 

sehingga menghasilkan stabilitas sosial yang lebih kuat. 

 

 Saran-Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konflik perobohan patung di 

ruang publik Purwakarta pada tahun 2011, penulis menyadari bahwa konflik 

adalah fenomena yang melekat secara alami pada setiap individu maupun 

kelompok, sehingga dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Oleh karena itu, 

penulis menyusun beberapa saran yang diharapkan bermanfaat baik bagi 

pengembangan pribadi maupun bagi masyarakat umum dalam mencegah 

terulangnya konflik serupa. 

Melihat faktor-faktor utama yang menjadi pemicu konflik, yaitu 

pemahaman agama yang terbatas atau hanya bersifat tekstual tanpa pemahaman 

kontekstual, kesenjangan ekonomi yang tidak merata, serta dinamika politik 

yang kurang memahami prinsip-prinsip demokrasi, penulis menyarankan agar 

masyarakat dan pemerintah memperkuat pendidikan dan pemahaman agama 
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secara kontekstual. Selain itu, perlu adanya upaya untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi melalui kebijakan yang lebih berpihak kepada 

masyarakat, serta meningkatkan literasi politik agar masyarakat lebih dewasa 

dalam menghadapi perbedaan dan persaingan politik. 

Lebih lanjut, dialog terbuka, sosialisasi nilai-nilai toleransi, dan 

kegiatan yang mempromosikan kerukunan sosial perlu dijadikan praktik rutin 

di masyarakat. Langkah-langkah ini tidak hanya dapat mencegah konflik, tetapi 

juga membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya menghormati 

perbedaan, memperkuat solidaritas sosial, dan menjaga keharmonisan dalam 

kehidupan bersama. Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan masyarakat 

Purwakarta dapat hidup dalam lingkungan yang lebih damai, inklusif, dan 

harmonis. 

1. Memberikan pemahaman dan pencerahan kepada masyarakat melalui 

pemuka agama mengenai hakikat agama sebagai sumber nilai-nilai 

perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk. Agama 

seharusnya berfungsi untuk memperkuat persatuan, bukan menjadi alat 

pemecah belah kelompok atau golongan tertentu. Selain itu, pemuka 

agama bersama pemerintah perlu secara rutin mengadakan pertemuan dan 

dialog yang intens, membangun silaturahmi antara berbagai kelompok 

masyarakat, sehingga komunikasi yang terjalin dapat mencegah terjadinya 

kesalahpahaman dan menghindari terbentuknya sekat atau jarak antara 

pemerintah dan masyarakat sipil 

2. Membuka lapangan kerja bagi para pemuda sebagai upaya untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata hingga ke lapisan 

bawah masyarakat. Peningkatan kesempatan kerja diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan ekonomi yang selama ini menjadi salah satu 

faktor pemicu konflik, sekaligus memberikan kesempatan bagi generasi 

muda untuk berperan aktif dalam pembangunan sosial dan ekonomi 

daerah.  

3. Politik merupakan salah satu faktor yang dapat memicu konflik, tidak 

hanya di Purwakarta, tetapi juga di berbagai daerah lain di Indonesia. 
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Proses pemilihan umum, termasuk kampanye calon pemimpin, kerap 

menimbulkan perpecahan di masyarakat akibat perbedaan golongan atau 

pilihan politik. Oleh karena itu, perlu diberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip demokrasi kepada masyarakat, khususnya bagi mereka 

yang tidak memperoleh pendidikan formal tentang demokrasi. 

Pemahaman ini menekankan bahwa pihak yang menang harus siap 

memimpin dengan adil dan memberikan kebijakan yang berpihak kepada 

masyarakat, sedangkan pihak yang kalah harus menerima hasil dengan 

lapang dada dan tetap mematuhi kepemimpinan. Demokrasi yang dewasa 

menuntut penghapusan sikap egois, baik dari pihak pemerintah maupun 

masyarakat, sehingga tercipta kehidupan bermasyarakat yang harmonis. 

 Masyarakat perlu diberikan pemahaman mengenai fungsi dan 

makna ruang publik. Ruang publik merupakan tempat yang dapat diakses 

oleh seluruh warga tanpa terkecuali, sebagai sarana untuk menyampaikan 

aspirasi, gagasan, atau ide yang bermanfaat bagi kepentingan bersama. 

Ruang publik bukanlah milik pribadi atau hak perseorangan, sehingga 

setiap orang memiliki hak yang sama untuk menggunakannya. 

Pemahaman ini penting agar masyarakat dapat memanfaatkan ruang 

publik secara bijak, sekaligus menjaga keberlangsungan interaksi sosial 

yang harmonis dan inklusif.  
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